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LAMPIRAN



Lampiran 1. Skala Penelitian
PENGANTAR
Selamat Pagi/Siang/Sore/Malam

Perkenalkan saya Annisa Halawatus Salwa Thalib mahasiswa program studi
Psikologi Universitas Hasanuddin angkatan 2016. Saat ini saya sedang dalam
proses pemenuhan syarat untuk menyelesaikan studi saya yaitu melakukan
penelitian. Penelitian yang saya lakukan terkait dengan kondisi pekerja di masa
work from home.

Berkenan dengan hal tersebut, saya ingin meminta kesediaan anda untuk
dapat berpartisipasi dalam penelitian saya dengan mengisi kueioner yang ada
pada halaman selanjutnya hingga selesai. Seluruh informasi yang anda berikan
akan dijaga kerahasiaannnya dan hanya digunakan untuk keperluan penelitian.
Atas perhatian dan kesediannya, saya mengucapkan terima kasih.

Hormat saya,

Peneliti

Annisa Halawatus Salwa Thalib



Identitas Diri

a. Nama/lnisial :

b. Usia:

c. Pendidikan Terakhir :

d. Suku:

e. Nama Perusahaan/Organisasi Tempat Bekerja :
f. Metode Kerja:

- Work From home

- Work From Office

- Shift (Work From Home & Work From Office)

g. Bidang Perusahaan :

h. Bidang Pekerjaan :

i. Jabatan:

j- Jumlah Anak :

k. Sudah berapa lama anda bekerja di perusahaan tersebut?

I.  Apakah Anda memiliki ART?

Skala Work-Life Balance

Dibawah ini terdapat 17 buah pernyataan. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini
dengan seksama. Anda diminta untuk menyesuaikan pernyataan-pernyataan
tersebut sesuai dengan diri Anda terkait dengan situasi Anda selama work from
home dengan memilih salah satu pilihan jawaban yang telah tersedia, yaitu:

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS =Tidak Sesuai

AS = Agak Sesuai



S = Sesuai
SS = Sangat Sesuai

Setiap jawaban yang anda pilih tidak ada yang benar dan salah, karena itu pilihlah
jawaban yang paling menggambarkan diri anda. Anda diharapkan dapat mengisi

setiap pernyataan yang ada.

No Item Pernyataan Pilihan
STS| TS| AS | S | SS

1 | Setelah menyelesaikan pekerjaan kantor,
saya terlalu lelah untuk melakukan hal-hal

yang saya ingin lakukan

2 | Pekerjaan kantor membuat saya sulit untuk
mengelola kehidupan pribadi seperti yang

saya inginkan

3 | Saya sering mengabaikan kebutuhan pribadi

karena tuntutan pekerjaan saya

4 | Kehidupan pribadi saya terganggu karena

pekerjaan kantor saya

5 | Saya harus kehilangan kegiatan pribadi yang
penting karena waktu yang dihabiskan untuk

bekerja

6 | Kehidupan pribadi menguras energi yang
saya butuhkan untuk melakukan pekerjaan

kantor

7 | Pekerjaan kantor yang saya lakukan kurang
mendapat perhatian yang layak karena
persoalan yang terjadi dalam kehidupan

pribadi saya

8 | Saya akan mencurahkan waktu lebih banyak

untuk bekerja, apabila kehidupan pribadi tidak

menyita waktu lebih banyak




9 | Saya terlalu lelah untuk menjadi efektif saat
bekerja karena hal yang telah terjadi di

kehidupan pribadi saya

10 | Ketika saya bekerja, saya memikirkan hal-hal

lain yang harus saya lakukan di luar pekerjaan

11 | Saya mengalami kesulitan menyelesaikan
pekerjaan kantor saya karena saya sibuk

dengan hal-hal pribadi di tempat kerja

12 | Pekerjaan dari kantor memberi saya energi
untuk melakukan kegiatan di luar pekerjaan

yang penting untuk saya

13 | Karena pekerjaan kantor saya, suasana hati
saya menjadi lebih baik melakukan pekerjaan

rumah

14 | Hal yang saya lakukan saat bekerja
membantu saya menangani masalah-
masalah pribadi dan persoalan praktis di

rumah

15 | Suasana hati saya saat bekerja baik karena
hal-hal lain yang terjadi di hidup saya berjalan

dengan baik

16 | Kehidupan pribadi saya memberi saya energi

untuk melakukan pekerjaan saya

17 | Kehidupan pribadi saya membuat saya
merasa santai dan siap untuk menyelesaikan

pekerjaan dihari berikutnya

Skala Dukungan Sosial

Dibawah ini terdapat 28 buah pernyataan. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini
dengan seksama. Anda diminta untuk menyesuaikan pernyataan-pernyataan
tersebut sesuai dengan diri Anda terkait dengan situasi Anda selama work from

home dengan memilih salah satu pilihan jawaban yang telah tersedia, yaitu:



STS = Sangat Tidak Sesuai
TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat Sesuai

Setiap jawaban yang anda pilih tidak ada yang benar dan salah, karena itu pilihlah
jawaban yang paling menggambarkan diri anda. Anda diharapkan dapat mengisi

setiap pernyataan yang ada.

No Item Pernyataan Pilihan
STS| TS | AS | S |SS

1 | Orang-orang disekitar saya menyemangati
saya ketika sedang menghadapi masalah di

tempat kerja

2 | Teman-teman tidak memperhatikan saya
pada saat saya menghadapi kesulitan dalam

perkerjaan

3 | Rekan kerja tidak membantu mempersiapkan
perlengkapan kerja, meskipun melihat saya
mengalami kesulitan dalam mempersiapkan

perlengkapan tersebut

4 | Teman-teman berbagi pengalaman mereka

dalam menghadapi masalah di tempat kerja

5 | Teman-teman tidak memberikan masukan
untuk mengingkatkan kemampuan saya

dalam bekerja

6 | Atasan memberikan pujian pada saat saya

mencapai target yang telah ditentukan

7 | Saya merasa sedih karena rekan kerja tidak

menghargai hasil kerja saya

8 | Keluarga saya selalu mengingatkan bahwa
saya tidak sendirian dalam melewati saat-saat

sulit dalam pekerjaan




Atasan saya tidak peduli dengan
permasalahan yang sedang saya hadapi saat

bekerja

10

Saat saya kesulitan dalam mempersiapkan
perlengkapan bekerja, rekan kerja membantu

saya dalam menyiapkannya

11

Atasan tidak pernah membantu dalam

melakukan pekerjaan yang sulit saya lakukan

12

Ketika saya melakukan kesalahan dalam
bekerja, teman-teman akan memberitahukan
cara yang benar untuk melakukan pekerjaan

tersebut

13

Rekan kerja sering mengatakan tidak tahu
pada saat saya menanyakan sesuatu tentang

pekerjaan yang tidak saya pahami

14

Rekan kerja menghargai hasil kerja saya

15

Atasan tidak menghargai keberadaan saya di

tempat kerja saya

16

Keluarga menghibur saya ketika saya gagal
dalam menyelesaikan suatu masalah dalam

pekerjaan

17

Rekan kerja bersikap tidak perhatian saat
saya hendak menceritakan kesulitan saya

dalam bekerja

18

Atasan memberikan saya waktu yang cukup

untuk mengerjakan pekerjaan

19

Sekalipun saya dalam keadaan sakit,
perusahaan sulit untuk memberikan izin

kepada saya

20

Atasan selalu memberikan informasi tentang

cara melakukan tugas dengan benar




21 | Saya merasa bingung dalam bekerja karena
atasan tidak memberikan informasi yang jelas

tentang tugas saya

22 | Rekan kerja memberikan pujian pada saat

saya mencapai target yang telah ditentukan

23 | Rekan kerja sering menyalahkan saya apabila
ada pekerjaan yang tidak terlaksana dengan
baik

24 | Rekan kerja mengatakan turut merasakan
apa yang saya rasakan pada saat saya

mengalami masalah

25 | Saya tidak bebas menceritakan masalah

pekerjaan saya kepada keluarga saya

26 | Saya banyak mendapatkan informasi dari
rekan kerja tentang apa yang terjadi dalam

lingkungan pekerjaan

27 | Rekan kerja tidak menjelaskan kepada saya
bagaimana cara yang benar dalam
melakukan suatu pekerjaan pada saat saya

melakukan kesalahan

28 | Keluarga tidak pernah mendorong saya untuk

tetap maju dalam pekerjaan saya

Lampiran 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Work-Life Balance

Model Fit Summary

CMIN
Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF
Default model 40 210.215 113 .000 1.860
Saturated model 153 .000 0
Independence model 17 950.937 136 .000 6.992




RMR. GFlI

Model

RMR  GFI AGFI PGFI

Default model
Saturated model
Independence model

.080 .877 .834 .648
.000 1.000
257 479 413 425

Baseline Comparisons

Model

NFl RFI IFI  TLI CFlI
Deltal rho1 Delta2 rho2

Default model
Saturated model
Independence model

J79 734 .884 .856 .881
1.000 1.000 1.000
.000 .000 .000 .000 .000

Parsimory-Adjusted Measures

Model

PRATIO AGFI PGFI

Default model
Saturated model
Independence model

831 .647 732
.000 .000 .000
1.000 .000 .000

NCP

Model

NCP  LO90 HI 90

Default model
Saturated model
Independence model

97,215 60.287 141.966
.000 .000 .000
814.937 720.883 916.462

FMIN

Model

FMIN FO LO90 HI90

Default model
Saturated model
Independence model

1.237 572 355 .835
.000 .000 .000 .000
5594 4.794 4.240 5.391

RMSEA

Model

RMSEA LO90 HI90 PCLOSE

Default model
Independence model

.071 .056 .086 .012
188 77 199 .000




AIC

Model AIC BCC BIC CAIC
Default model 290.215 299.689 415.882 455.882
Saturated model 306.000 342.237 786.675 939.675
Independence model | 984.937 988.963 1038.345 1055.345

ECVI
Model ECVI LO90 HI90 MECVI
Default model 1.707 1490 1.970 1.763
Saturated model 1.800 1.800 1.800 2.013
Independence model | 5.794 5.240 6.391 5.817

HOELTER
Model HOELTER HOELTER
.05 .01
Default model 113 123
Independence model 30 32

Hasil Uji Reliabilitas Work-Life Balance

Reliability Statistic
Cronbach’s N of items
Alpha

.822 17

Lampiran 3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Dukungan Sosial

Model Fit Summary

CMIN
Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF
Default model 62 717.712 344 .000 2.086
Saturated model 406 .000 0
Independence model 28 1601.292 378 .000 4.236




RMR. GFlI

Model

RMR  GFI AGFI PGFI

Default model
Saturated model
Independence model

051 754 710 .639
.000 1.000
147 387  .341  .360

Baseline Comparisons

Model

NFl RFI IFI  TLI CFlI
Deltal rho1 Delta2 rho2

Default model
Saturated model
Independence model

552 .507 .703 .664 .695
1.000 1.000 1.000
.000 .000 .000 .000 .000

Parsimory-Adjusted Measures

Model

PRATIO AGFI PGFI

Default model
Saturated model
Independence model

910 .502 .632
.000 .000 .000
1.000 .000 .000

NCP

Model

NCP LO 90 HI 90

Default model
Saturated model
Independence model

373,712  300.707 454.473
.000 .000 .000
1223.292 1103.383 1350.719

FMIN

Model

FMIN FO LO90 HI90

Default model
Saturated model
Independence model

4222 2198 1.769 2.673
.000 .000 .000 .000
9.419 7.196 6.490 7.945

RMSEA

Model

RMSEA LO90 HI90 PCLOSE

Default model
Independence model

.080 .072 .088 .000
138 131 145 .000




AIC

Model AIC BCC BIC CAIC
Default model 841.712 867.215 1036.495 1098.495
Saturated model 812.000 979.007 2087.515 2493.515
Independence model | 1657.292 1668.809 1745.258 1773.258

ECVI

Model ECVI LO90 HI90 MECVI

Default model 4951 4522 5426 5.101

Saturated model 4776 4776 4.776 5.759

Independence model | 9.749 9.043 10.498 9.817
HOELTER

Model HOELTER HOELTER

.05 .01

Default model 92 97

Independence model 46 48
Hasil Uji Reliabilitas Dukungan Sosial

Reliability Statistic
Cronbach’s N of items
Alpha
.886 28
Lampiran 4. Hasil Uji Asumsi
Hasil Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov
Statistic df Sig.
Unstadardized Residual .058 171 .200*

*. This is a lower bound of the true significance




Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square

F

Sig.

WLB* Between (Combined) 5847.679 43 135993 2.317 .000

DS Groups
Linearity 2887.825 1 2887.825 49.194 .000
Deviation from 2959.854 42 70.473 1.200 .219
Linearity
Within 7455.269 127 58.703
Groups
Total 13302.947 170

Lampiran 5. Hasil Uji Hipotesis

Uji Regresi Sederhana
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square | The Estimate
1 466 217 212 7.850

a. Dependent Variable: WORK-LIFE BALANCE
b. All requested variables entered.
Coefficients
Unstandardized Coefficients = Standardized
Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 30.827 5.176 5.956 .000
Dukungan .376 .055 466  6.845 .000

Sosial

a. Dependent Variable: WORK-LIFE BALANCE



